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METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Pendekatan yg di gunakan pada penelitian ini adalah metode
kualitatif dimana metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan bebagai metode
alamiah (moleong, 2014)

Strategi yang di gunakan dalam menggali data pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode studi kasus. Menurut punch (dalam
poerwandari 2005) yang di definisikan sebagai kasus adalah fenomena
khusus yang hadir dalam suatu konteks yang terbatasi, meski batas-batas
antara fenomena dan kontes tidak sepenuhnya jelas. Kasus iu dapat
berupa individu peran kelompok kecil organisasi, komunitas, atau bahkan
suatu bangsa. Kasus juga berarti pua keputusan, kebijakan, proses, atau
suatu peristiwa khusus tertentu. Beberapa tipe unit yang dapat di teliti
dalam studi kasus : individu-individu, karekteristik at atribut dari individu,
aksi dan interaksi, peningglan atau artefak perilaku, setting serta peristiwa
atau insiden tertentu.

Melalui pendekatan kualitatif ini peneliti berusaha memberikan

gambaran penerimaan diri pada penderita epilepsi.
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Peneliti memilih untuk menggunakan metode kualitatif ini
memungkinkan peneliti mempelajari isu-isu tertentu secara mendalam dan
mendetail, karna pengumpulan data tidak di batasi oleh kategori-kategori
tertentu saja (poerwandari, 2005)

Oleh karna itu dengan menggunakan metode studi kasus membuat
peneliti memahami subjek secara mendalam dan memandang subjek
sebagaimana subjek penelitian memahami dan mengenal dirinya.

. LOKASI PENELITIAN

Lokasi yang di pilih peneliti adalah wilayah Surabaya alasan peneliti
memilih tempat penelitian didasarkan pada kriteria penderita epilepsi.
Penelitian ini di lakasanakan pada :

1. Rumah subjek

pada rumah subjek pertama ini terletak di salah satu
komplek perumahan yang ada di kecamatan X kota surabaya.
Rumah subjek pertama ini memiliki berada pada sebelah utara
jalan yang menikung, dan halaman rumahnya pun luas. Rumah
subjek kedua ini merupakan rumah terakhir dari kompleknya
yang sebelahnya adalah jalan yang tidak dapat di lewati

sedangkan Pada subjek, rumah subjek berada kurang lebih
700 m dari rumah subjek yang pertama. Rumah subjek kedua
ini berada di salah satu gang kecamata X. Rumah subjek ini
kurang lebih lima ratus meter dari jalan raya dan menghadap ke

utara. Gang yang memiliki jalan yang hanya bisa di lewati satu
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sepeda motor tersebut memiliki beberapa rumah yang
berhadapan dan letaknya berdekatan. Rumah subjek kedua
berada pada salah satu rumah di dalam gang tersebut. Karna
letaknya berdekan sehingga rumah subjek terlihat kecil dan
tidak memiliki halaman rumah.

2. Masjid
Masjid masih berada di lingkungan rumah subjek . masjid
adalah tempat dimana subjek berjama’ah dan mengaji. Tujuan
peneliti melakukan penelitian di masjid adalah selain ingin
melihat interaksi subjek di masjid dan juga agar subjek lebih
leluasa ketika bercerita tentang keadaan dirinya. Karna ketika
wawancara di lakukan di rumah di khawatirkan subjek kurang
bisa bercerita dengan gamblang di karnakan malu dengan orang

tuanya.

C. SUMBER DATA
Menurut Lofland dan Lofland (1984, dalam moleong, 2014)
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan. Seperti dokumen dan lain sebagainya.
Terdapat dua jenis sumber data yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder (Buging, 2001). Sumber data primer adalah data yang
diambil dari sumber pertama yang ada dilapangan. Sedangkan sumber

data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data primer.
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Sumber data yang diperoleh selain dari subjek penilitian juga diambil

dari significant others yaitu orang tua, guru subjek dan teman subjek.

a. Sumber Data Primer

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utama

adalah penderita epilepsi.

subjek 1

Nama

Panggilan

Jenis kelamin

Usia

Anak ke

Agama

Subjek 2

Nama

Panggilan

Jenis kelamin

Usia

Anak ke

:UA

: laki-laki

124 th

: 2 dari 2 bersaudara

: Islam

: Laki-laki

120 th

: 3 dari 4 bersaudara
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Agama : Islam

b. Sumber data skunder
Yang menjadi sumber data skunder untuk significant
others adalah ibu NN dan ibu SN sebagai ibu dari kedua
subjek; teman subjek; serta guru subjek
Peneliti juga mendapat data dari dokumen-dokumen , foto,
dan dokumentasi.

D. CARA PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data penelitian yang di gunakan dalam

penelitian ini adalah

a. Observasi

Menurut moleong (2014) pengamatan mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku
tak sadar, kebiasaan dan sebagainya; pengamatan memungkinkan
pengamat untuk melitat dunia sebagaimana dilihat oleh subjek
penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti kehidupan budaya dari
segi pandang dan anutan para subjek pada keadaan waktu itu;
pengamatan memungkinkan eneliti merasakan apa yang di hayati dan
di rasakan oleh subjek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi
sumber data; pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan

yang di ketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek.
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Dengam observasi peneliti mampu memahami bagaimana
kebiasaan subjek serta interaksi subjek dengan tetangga, teman dan
lingkungan sekitar. Jenis observasi yang di gunakan adalah observasi
partipasi pasif, dimana peneliti datang ke tempat kegiatan sujek yang
diamati tetapi tidak terlibat dalam kegiatan subjek.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapn itu di lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviwee) yang memberikan jawaban (moleong, 2014)

Pada penelitian ini wawancara digunakan untuk menggali data
mengenai bagaimana penerimaan diri subjek sekta faktor-faktor apa
saja yang membuat subjek menerima dirinya. Selain itu, wawancara
juga di gunakan untuk menggali informasi mengenai subjek lebih
mendalam melali significant others (informan).

c. Dokumentasi

Pengumpulan data diperoleh dari dokumen pribadi, arsip, jurnal,

buku, internet dan foto yang masih berhubungan dengan penelitian.

E. PROSEDUR ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan melakukan koding terhadap hasil transkrip wawancara
yang telah di verbatim. Koding dimaksudkan untuk dapat

mengorganisasi  dan mensistematisasi data secara lengkap dan
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mendetail sehingga data dapat memunculkan gambaran tentang topik
yang dipelajari (Poerwandari, 2005). Pada penelitian kualitatif,koding
dilakukan terhadap semua data yang dikumpulkan.

Analisis data dilakukan secara terus-menerus dari awal hingga
akhir penelitian; dengan induktif; dan mencari pola, model, tema,
serta teori (Prastowo, 2012). Menurut Seiddel (1998 dalam Moleong,
2014) proses analisis data kualitatif yaitu: a) mencatat hasil catatan
lapangan, dengan memberikan kode; b) mengumpulkan dan
mengklasifikasikan, dan membuat koding; c) mencari dan menemukan
pola dan hubungan-hubungan dengan lebih selektif.

Langkah-langkah awal koding dapat dilakukan melalui
(Poerwandari, 2005), yaitu:

1. Peneliti menyusun transkripsi verbatim (kata demi kata)
atau catatan lapangannya sedemikian rupa sehingga ada kolom
kosong yang cukup besar disebelah kiri dan kanan transkrip.
Hal ini akan memudahkannya membubuhkan kode-kode atau
catatan-catatan tertentu di atas transkrip tersebut.

2. Peneliti secara urut dan kontinyu melakukan penomoran
pada baris-baris transkrip dan atau catatan lapangan tersebut.
Dalam hal ini dapat dilakukan dengan memberikan nomor
secara urut dari satu baris ke baris lain atau dengan cara

memberikan nomor baru untuk paragraf baru.



42

3. Peneliti memberikan nama untuk masing-masing berkas
dengan kode tertentu. Kode yang dipilih haruslah kode
yang mudah diingat dan dianggap paling tepat mewakili
berkas tersebut. Jangan lupa untuk selalu membubuhkan

tanggal di tiap berkas.

Setelah melakukan koding selanjutnya peneliti melakukan
analisis tematik terhadap data yang diperoleh. Analisis tematik adalah
proses yang memungkinkan penerjemah gejala atau informasi
kualitatif menjadi data kualitatif sesuai dengan kebutuhan peneliti
(Boyatzis, 1998 dalam Poerwandari, 2005). Penggunaan analisis
tematik memungkinkan peneliti menemukan ‘pola’ yang pihak lain
tidak melihatnya secara jelas. Setelah tema ditemukan (seeing), maka
tahap selanjutnya mengklasifikasikan atau meng-encode pola tersebut
(seeing as) dengan cara memberikan label, definisi atau deskripsi
(Boyatzis, 1998 dalam Poerwandari, 2005). Dengan menggunakan
analisis tematik ini maka hasil penelitian berupa deskripsi dari
pola-pola yang sudah didapatkan dari hasil mengkoding data-data

yang diperoleh dari hasil wawancara.

F. KEABSAHAN DATA
Moleong (2014) untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness)
data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat Kkriteria yang

digunakan, vyaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
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(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability). Dalam penelitian ini menggunakan empat Kriteria
dalam melakukan pemeriksaan data selama di lapangan sampai
pelaporan hasil penelitian.
a. Kredibiltas Data
Kriteria ini digunakan dengan maksud data dan informasi
yang dikumpulkan peneliti harus mengandung nilai kebenaran atau
valid. Penggunaan kredibilitas untuk membuktikan apakah yang
teramati  oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada
dalam dunia kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikan
tentang dunia kenyataan tersebut memang sesuai dengan yang
sebenarnya ada atau terjadi. Adapun untuk memperoleh keabsahan
data, Moleong merumuskan bebrapa cara, yaitu: 1) perpanjangan
keikutsertaan, 2) ketekunan pengamatan, 3) Triangulasi data, 4)
pengecekan sejawat, 5) kecukupan referensial, 6) kajian kasus
negatif, dan 7) pengecekan anggota.
Peneliti hanya menggunakan teknik ketekunan, triangulasi
data dan pengecekan sejawat.
Pertama, menurut Moleong (2014) ketekunan pengamatan
bermaksud menemukan ciri —ciri dan unsur — unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan

kemudian memusatkan diri pada hal — hal tersebut secara rinci.
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Jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka

ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.

Kedua, triangulasi  (Moleong, 2014) vaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan melakukan pengecekan atau
perbandingan terhadap data yang diperoleh dengan sumber atau
kriteria yang lain diluar data itu, untuk meningkatkan keabsahan
data. Pada penelitian ini, triangulasi yang dilakukan adalah:

a) triangulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan apa yang
dikatakan oleh subyek dengan dikatakan informan dengan
maksud agar data yang diperoleh dapat dipercaya karena tidak
hanyadiperoleh dari satu sumber saja yaitu subyek penelitian,
tetapi data juga diperoleh dari beberapa sumber lain seperti
tetangga atau teman subyek,

b) triangulasi metode, yaitu dengan cara membandingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan
membandingkan data hasil pengamatan data hasil wawancara
dengan isi dokumen vyang berkaitan. Dalam hal ini peneliti
berusaha mengecek kembali data yang diperoleh melalui

wawancara.

Ketiga, teknik pengecekan sejawat dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh peneliti

dalam bentuk diskusi dengan rekan — rekan sejawat.
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b. Ketegasan Data

Kriteria ini digunakan untuk mencocokkan data obervasi
dan data wawancara atau data pendukung lainnya. Dalam proses
ini temuan — temuan penelitian dicocokkan kembali dengan data
yang diperoleh lewat rekaman atau wawancara. Apabila diketahui
data — data tersebut cukup koheren, maka temuan penelitian ini
dipandang cukup tinggi tingkat konformabilitasnya. Untuk melihat
konformabilitas data, penelitian meminta  bantuan  kepada
pembimbing. Pengecekan hasil dilakukan secara berulang — ulang

serta dicocokkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini.



